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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

 Dalamimelakukan sebuahipenelitian yangipertama kaliidiperhatikan adalah 

objekipenelitian yangiakan diteliti. Adapun yang menjadi objekipenelitian ini 

adalah terkait price sensitivity, flash sale, perceived risk, dan purchase decision 

pada pengguna Shopee di Kota Tasikmalaya.  

3.2 Metode Penelitian 

Penelitianiini mengambil pendekatan verifikatif yang diperkenalkan oleh 

Creswell (2014). Pendekatan ini menekankan pentingnya pengujian teori dan 

hipotesis melalui pengumpulan data yang sistematis. Konsep ini mendorong untuk 

merancang metodologi penelitian yang teliti, dengan tujuan untuk menguji asumsi 

yang mendasari teori atau hipotesis yang diajukan. Untuk memperdalam 

pemahaman tentang hubungan antar variabel dalam penelitian ini, kami 

mengintegrasikan pendekatan verifikatif dengan metode explanatory survey 

(Creswell, 2014) 

Penelitianiini dirancangidengan metodeisurvei dengan pendekatan 

kuantitatif. Desainipenelitian surveiiadalah proseduridalam penelitianikuantitatif 

dimanaimengelola surveiike sampeliatau keiseluruh populasiiuntuk 

menggambarkanisikap, pendapat, perilakuiatau karakteristikipopulasi (Creswell, 

2012:201). Untukimencapai tujuanipenelitian yangitelah dirumuskan, dataidan 

informasiitentang niat beli dikumpulkanimelalui survei. Penelitianidilakukan 
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denganimengguanakan metodeipengumpulan dataidengan menyebarkanikuisioner 

kepadaipengguna Shopee diiKota Tasikmalayaiyang datannyaidiambil dariisampel 

populasi. 

3.2.1 Operasionalisasi Variabel 

Tabel 3. 1 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi 

Operasionalisasi 

Indikator Ukuran Skala 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Price 

Sensitivity 

(PS) 
 

Price sensitivity 

atau sensitivitas 

harga, adalah 
sejauh mana 

permintaan 

produk atau 
layanan berubah 

sebagai respons 

terhadap 

perubahan harga. 

1. Persepsi 

Kewajaran Harga 

- Konsep yang 

merujuk pada 

penilaian 
konsumen 

mengenai 

apakah harga 
yang dikenakan 

untuk produk 

atau layanan 

tertentu 
dianggap wajar 

dan adil. 

Interval 

  2. Persepsi Harga 
terhadap Merek 

- Bagaimana 
konsumen 

melihatiharga 

suatuiproduk 

atauilayanan 
berdasarkan 

mereknya. 

 

  3. PengaruhiHarga 
terhadap 

Keputusan 

Pembelian 

- Faktoriyang 
sangat 

signifikan 

dalamiproses 
pengambilan 

keputusan 

konsumen. 

 

Flash Sale 
(FS) 

Flashisale adalah 
strategiipemasaran 

dimanaiproduk 

atauilayanan 
dijualidengan 

diskonibesar 

untuk periode 

waktu yang sangat 
terbatas. 

1. FrekuensiiFlash 
Sale 

- Jumlahipromosi 
flashisale yang 

dilakukan 

dalamiperiode 
waktuitertentu. 

Interval  
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Variabel Definisi 

Operasionalisasi 

Indikator Ukuran Skala 

(1) (2) (3) (4) (5) 

  2. KualitasiFlash 
sale 

- Kualitas atau 
nilai dari 

produk yang 

ditawarkan 
selama promo 

flash sale. 

 

  3. Waktu FlashiSale - Durasi atau 
jangka waktu 

promosi flash 

sale 

berlangsung. 

 

  4. KesesuaianiFlash 

Sale 

- Kesesuaian 

produk yang 

ditawarkan 
dengan 

kebutuhan 

konsumen. 

 

  5. Harga - Harga produk 
yang 

ditawarkan 

selama promo 
flash sale. 

 

Perceived 

Risk (PR) 

Perceived risk 

adalah penilaian 

subjektif dari 
konsumen 

mengenai potensi 

kerugian atau 
kerugian yang 

mungkin timbul 

akibat pembelian 
atau penggunaan 

produk atau 

layanan tertentu. 

1. Risiko kinerja - Mencerminkan 

ketidakpastian 

tentang apakah 
produk atau 

jasa akan 

melakukan 
seperti yang 

diharapkan. 

Interval 

  2. Risiko keuangan - Harga terlalu 
tinggi, seperti 

biaya membeli 

rumah. 

 

  3. Fisik atau 

keamanan risiko 

- Mengacuipada 

potensiibahaya 

suatuiproduk 

atauijasa yang 
mungkin 

berdampak 

pada 
keselamatan 

orangilain. 
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Variabel Definisi 

Operasionalisasi 

Indikator Ukuran Skala 

(1) (2) (3) (4) (5) 
  4. Risiko sosial - Apakahipotensi 

bahayaiuntuk 

seseorang 

denganistatus 
sosialiyang 

mungkin 

timbulidari 
pembelian, 

menggunakan 

dan 

membuang. 

 

  5. Risiko 

psikologikal 

- mencerminkan 

perhatinan 

konsumen 
mengenai 

sejauhimana 

suatuiproduk 
atauijasa sesuai 

denganicara 

sesuaiidengan 

diriimereka 
sendiri. 

 

  6. Risiko Waktu - ketidakpastian 

tentang 
lamanyaiwaktu 

yangiharus 

diinvestasikan 
dalamimembeli 

produkiatau 

jasa. 

 

Purchase 
Decision 

(PD) 

Purchase decision 
atau keputusan 

pembelian adalah 

proses yang 
dilalui konsumen 

untuk memilih, 

mengevaluasi, dan 

akhirnya 
memutuskan 

untuk membeli 

produk atau jasa 
tertentu. 

1. Kemantapan 
Pada Produk 

- Konsistensi 
konsumen 

dalam memilih 

produk yang 
sama secara 

berulang kali. 

Interval 

  2. Kebiasaan 

Pembelian 

- Rutinitas 

konsumen 

dalam membeli 
produk. 
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Variabel Definisi 

Operasionalisasi 

Indikator Ukuran Skala 

(1) (2) (3) (4) (5) 

  3. Memberikan 
Rekomendasi 

- Konsumen 
memberikan 

rekomendasi 

produk kepada 
orang lain. 

 

  4. Pembelian Ulang - Konsumen 

melakukan 
pembelian 

ulang produk 

yang sama. 

 

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data 

3.2.2.1 Jenis Data 

Pengambilanidata dapatidilakukan secaraicross section. Dataicross-section 

adalahidata yangidikumpulkan padaisuatu waktuitertentu padaibeberapa objek 

denganitujuan untukimenggambarkan keadaan (Suliyanto, 2011). Sumber dataiyang 

digunakanipada penelitianiini merupakan dataiprimer hasil dariiobjek penelitian 

melaluiiresponden pada pengguna Shopee di Kota Tasikmalaya mengenai price 

sensitivity, flash sale, perceived risk, dan purchase decision.  

3.2.2.2 Populasi Sasaran 

Populasiiadalah keseluruhanidata yangimenjadi pusatiperhatian seorang 

penelitiidalam ruangilingkup daniwaktu yangitelah ditentukan (Riyanto dan 

Hatmawan, 2020). Adapuniyang menjadiipopulasi iniiadalah penggunai Shopee di 

Kota Tasikmalayaiyang tidakidapat diketahuiisecara pastiiukurannya. 

3.2.2.3 Penentuan Sampel 

Sampelimerupakan sub kelompok dariipopulasi targetiyang peneliti 

rencanakaniuntuk generasiitentang populasiitarget (Creswell, 2014:142). Menurut 

Riyanto dan Hatmawan (2020) sampeliadalah sebagianidari populasiiyang 
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karakteristiknyaihendak diteliti. Sampeliyang baik, yangikesimpulannya dapat 

dikenakanipada populasi, adalahisampel yangibersifat representatifiatau yangidapat 

menggambarkanikarakteristik populasi. Sampeliyang akan diambilidalam 

penelitian ini merupakan pengguna Shopee di Kota Tasikmalaya. Menurut 

Malhotra (2017: 418) Ukuran sampel yang ideal, sebagai aturan umum, adalah 

antarai100 dani200 responden. Terdapat rekomendasi ukuranisampel yaitu 

minimumisebaiknya adalahisebanyak lima hingga sepuluhikali lipat dariiestimasi 

parameter. Berdasarkan jumlah parameter estimate pada full model didapat 41 

parameter estimate. Sehingga dalam penelitianiini, estimasiiparameter 5 x 41 = 205 

responden, sehingga jumlah sampel minimum 205 responden. 

3.2.2.4 Teknik Sampling 

Menurut Handayani (2020), teknikipengambilan sampeliatau biasaidisebut 

denganisampling adalahiproses menyeleksiisejumlah elemenidari populasiiyang 

ditelitiiuntuk dijadikanisampel, danimemahami berbagaiisifat atauikarakter dari 

subjekiyang dijadikanisampel, yanginantikan dapatidilakukan generalisasiidari 

elemenipopulasi. Dalamipenelitian iniipeneliti menggunakan purposiveisampling 

yangimana penelitianisampel denganipertimbangan tertentu. Adapunipertimbangan 

sampeliyang digunakaniadalah sebagaiiberikut: 

- Merupakan pengguna Shopee di Kota Tasikmalaya. 

- Minimal pernah berbelanja 2 kali di aplikasi Shopee. 

3.2.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalamipenelitian iniimetode yangidigunakan adalahimetode kuesioner 

(angket) yangidiberikan kepadairesponden, yaituVpengguna Shopee di iKota 
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Tasikmalayaimengenai price sensitivity, flash sale, perceived risk, dan purchase 

decision. Pertanyaaniyang diberikanikepada respondenimerupakan pertanyaan 

tertutup. Pertanyaanitertutup dibuatidengan menggunakaniskala interval. Dimana 

skalaiinterval untukimemperoleh data, jikaidata yangidiolah akanimenunjukan 

pengaruhiatau hubunganiantara setiapivariabel. Menurut Ferdinand (2014) bipolar 

adjectiveimerupakan penyempurnaanidari semanticiscale denganiharapan agar 

responiyang dihasilkanidapat merupakaniintervally scaledidata. Jadi skalaiinterval 

yangiakan digunakanidalam penelitianiini adalah bipolariadjective. Skalaiyang 

digunakanipada rentang 1-10. Penggunaiskala 1-10 skalaigenap untukimenghindari 

jawabaniresponden yangicenderung memilihijawaban diitengah-tengah karenaiakan 

mempengaruhiihasil responiyang mengumpulidi tengah greyiarea (Suliyanto, 

2011:10). 

Berikutimerupakan gambaranipemberian skoriatau nilaiipada pertanyaan 

kuesioner penelitianiini: 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 Sangat tidak setuju     Sangat setuju 

Untukimemudahkan respondenidalam mengisiikuisioner yangipenulis 

sediakan makaiskala yang dibuat untukiseluruh variabelimenggunakan ukuran 

sangatitidak setujuidan sangatisetuju. Makaipenelitian skala sebagaiiberikut:  

Skala 1-5 penilaian cenderung tidak setuju  

Skala 6-10 penilaian cenderung setuju 
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3.3 Model Penelitian 

Dalamipenelitian penulis digambarkan suatuihubungan antaraivariabel satu 

denganivariabel lainnya. Dalamipenelitian iniivariabel yangidigunakan yaituiprice 

sensitivity, flash sale, perceived risk dan purchase decision. Adapun model 

penelitian tersebut digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Model Penelitain 

3.4 Teknik Analisis Data 

3.4.1 Analisis Deskrptif (NJI) 

Menganalisisidata denganicara mendeskripsikaniatau mengkarakterisasikan 

dataiyang telahidikumpulkan dikenal sebagai analisis deskriptif. Teknikianalisis 

deskriptifidilakukan denganicara menghitungiskor respondeniuntuk memperoleh 

informasiikecenderungan skoripenelitian danimenentukan kedudukaniindikator 

penelitianipada setiapivariabel. Perhitungan kuesioneridengan presentaseidan 

skoringimenggunakan rumusisebagai berikut: 

𝑋 =  
𝐹

𝑁
 × 100 

Keterangan: 

X = Jumlah persentase jawaban 

F = Jumlah jawaban/frekuensi 

N = Jumlah responden 

Price 

sensitivity 
Perceived 

Risk 

Flash 

sale 

Purchase 

Decision 
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Setelah diketahui jumlah nilai dari keseluruhan sub variabel dari hasil 

perhitunganiyang dilakukanimaka dapatiditentukan intervalnyaidengan caraisebagai 

berikut: 

𝑁𝐽𝐼 =  
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎𝑎𝑛
 

3.4.2 Sructural Equation Modeling (SEM) 

Dalamipenelitian iniipenulis menggunakan teknikianalisis dataimetode 

Sructural EquationiModeling (SEM). Denganialat bantuianalisis dataimenggunakan 

softwareiAMOS versii24. StructuraliEquation Modeling (SEM) dideskripsikan 

sebagaiisuatu analisisiyang menggabungkanibeberapa pendekataniyakni analisis 

faktor (analysisifactor), model structural (structuralimodel), dan analisisijalur (path 

analysis) (Suliyanto, 2011:273). Denganilangkah sebagaiiberikut: 

3.4.3 Pengembangan Model Berbasis Teori 

Langkahipertama yang dilakukan dalamipengembangan modeliStructural 

Equation Modeling (SEM) adalahipencarian atauipengembangan sebuahimodel 

yangimemiliki justifikasiiteoritis yangikuat. Setelahiitu, modelitersebut divalidasi 

secaraiempirik melaluiipemograman SEM. ModeliSEM iniibukanlah modeliyang 

menghasilkanikualitas, tetapiiuntuk membenarkaniadanya kausalitasiteoritis 

memalui ujiidata empiric (Ferdinand, 2014). 

Tabel 3. 2 Variabel dan Konstruk Penelitian 

No. 
Unobserved 

Variable 
Construct 

1 Price 

Sensitivity 

1. Konsep yang merujuk pada penilaian konsumen. 

2. Konsep yang merujuk pada persepsi konsumen. 

3. Bagaimana konsumen melihat harga suatu produk. 

2 Flash Sale 1. Jumlah promosi yang dilakukan dalam periode 

tertentu. 
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2. Kualitas produk yang ditawarkan. 

3. Durasi atau jangka waktu. 

4. Kesesuaian produk yang ditawarkan dengan 

kebutuhan. 

5. Harga produk yang ditawarkan 

3 Perceived 

Risk 

1. Mencerminkaniketidakpastian tentangiapakah 

produkiatau jasaiakan melakukaniseperti yang 

diharapkan. 

2. Lebihitinggi jikaikorban adalahikemahalan, 

mengacuipada hargaiyang terlaluitinggi. 

3. Mengacuipada potensiibahaya suatuiproduk atau 

jasaiyang mungkiniberdampak padaikeselamatan 

orangilain. 

4. Apakahipotensi bahayaiuntuk seseorangidengan 

statusisosial yangimungkin timbulidari pembelian. 

5. Apakahipotensi bahayaiuntuk seseorangidengan 

statusisosial yangimungkin timbulidari 

menggunakan. 

6. Apakahipotensi bahayaiuntuk seseorangidengan 

statusisosial yangimungkin timbulidari 

membuang. 

4 Purchase 

Decision 

1. Konsistensiikonsumen dalamimemilih produk 

yangisama secara berulang kali. 

2. Rutinitas konsumenidalam membeliiproduk. 

3. Konsumen memberikanirekomendasi produk 

kepadaiorang lain. 

4. Konsumen melakukanipembelian ulangiproduk 

yangisama. 

3.4.4 Pengembangan Path Diagram 

Kemudianilangkah kedua, modeliteoritis yangitelah dibangunipada langkah 

pertamaidigambarkan dalamisebuah pathidiagram yangiakan mempermudahiuntuk 

melihatihubungan-hubungan kausalitasiyang inginidiuji. Anakipanah yangilurus 

menunjukanisebuah hubunganikausal yangilangsung antaraisatu konstrukidengan 

konstrukilainnya. Sedangkanigaris-garis lengkungiantara konstrukidengan anak 

panahipada setiapiujungnya menunjukanikorelasi antaraikonstruk-konstruk yang 

dibangunidalam pathidiagram yangidapat dibedakanidalam tigaikelompok, yaitu 

sebagaiiberikut: 
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a. Exogenousiconstruct yangidikenal jugaisebagai sourceivariables atau 

independentivariables ditetapkanisebagai variabelipemula, yangitidak 

diprediksiioleh variabelilain dalamimodel danimemberi efekipada variabel 

lain. Konstrukieksogen adalahikonstruk yangidituju olehigaris denganisatu 

ujungipanah yaituiprice sensitivity, flash sale. 

b. Endogenousiconstruct yangimerupakan faktor-faktoriyang diprediksiioleh 

satuiatau beberapaikonstruk. Konstrukiendogen dapatimemprediksi satu 

atauibeberapa konstrukiendogen lainnya, tetapiikonstruk eksogenihanya 

dapatiberhubungan kasualidengan endogeniyaitu perceived risk, purchase 

decision. 

Adapunipengembangan pathidiagram untukipenelitian ini sebagaiiberikut: 

 
Gambar 3. 2 Path Diagram 

3.4.5 Konversi Path ke Dalam Persamaan 

Padailangkah iniidapat mulaiimengkonversi spesifikasiimodel keidalam 

rangkaianipersamaan. Persamaaniyang dibanguniakan terdiriidari duaipersamaan:  

1. Persamaan-persamaaniStruktural (StructuraliEquations). Yaituidirumuskan 

untukimenyatakan hubunganikausalitas antariberbagai konstruk.  
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Dimanaibentuk persamaannyaiadalah: Variabel Endogen = Variabel 

Eksogen + Variabel Endogen + Error (1). Adapun konversi model ke bentuk 

persamaan strukturalnya sebagai berikut:  

Tabel 3. 3 Model Persamaan Struktural 

Perceived Risk = β Price Sensitivity + β Flash Sale ε1 

Purchase Decision = β Percived Risk + ε2 

Sumber: Dikembangkan untuk penelitian, 2024 

Persamaanispesifikasi modelipengukuran (measurementimodel). Spesifikasi 

iniiharus ditentukanivariabel manaimengukur mana, sertaimenentukan serangkaian 

matriksiyang menunjukanikorelasi yangidihipotesiskan antarikonstruk atauivariabel 

(Suliyanto, 2011:273). 

Tabel 3. 4 Model Persamaan Struktural 

X1 = λ 1 Price Sensitivity + ε1 

X2 = λ 2 Price Sensitivity + ε2 

X3 = λ 3 Price Sensitivity + ε3 

X4 = λ 4 Flash Sale + ε4 

X5 = λ 5 Flash Sale + ε5 

X6 = λ 6 Flash Sale + ε6 

X7 = λ 7 Flash Sale + ε7 

X8 = λ 8 Flash Sale + ε8 

Y1 = λ 1 Perceived Risk + ε9 

Y2 = λ 2 Perceived Risk + ε10 

Y3 = λ 3 Perceived Risk + ε11 

Y4 = λ 4 Perceived Risk + ε12 

Y5 = λ 5 Perceived Risk + ε13 

Y6 = λ 6 Perceived Risk + ε14 

Y7 = λ 7 Purchase Decision + ε15 

Y8 = λ 8 Purchase Decision + ε16 

Y9 = λ 9 Purchase Decision + ε17 

Y10 = λ 10 Purchase Decision + ε18 

3.4.6 Memilih Matriks Input dan Persamaan Model 

SEMimenggunakan inputidata yangihanya menggunakanimatriks varians 

atauikovarians (matriksikorelasi) untukikeseluruhan estimasiiyang dilakukanidalam 

menyajikaniperbandingan yangivalid antaraipopulasi yangiberbeda atauisampel 

yangiberbeda, yangitidak dapatidisajikan olehikorelasi. Agarimenggunakan matriks 

variansiatau kovariansipada saatipengujian teoriisebab lebihimemenuhi asumsi-

asumsiimetodologi dimanaistandard erroriyang dilaporkaniakan menunjukkan 
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angkaiyang lebihiakurat dibandingimenggunakan matriksikorelasi (Ferdinand, 

2014). 

3.4.7 Kemungkinan Munculnya Identifikasi Masalah 

Masalahiidentifikasi padaiprinsipnya adalahimasalah yangiberkaitan 

mengenaiiketidakmampuan dariimodel yangidikembangkan untukimenghasilkan 

estimasiiyang unik (terdapatilebih dariisatu variabeliindependen). Jika setiapikali 

estimasiidilakukan muncul masalahiidentifikasi, makaisebaiknya model 

dipertimbangkanilebih banyakikonstruk. 

3.4.8 Uji Validitas dan Reabilitas 

a. Uji Validitas  

Validitasiini merupakaniderajat kepataniantara data yangiterjadi 

padaiobjek penelitianidengan dataiyang dapatidilaporkan olehipeneliti. 

Sehinggaiuntuk mendapatkanivaliditas yangikita dapatimelihat nilaiiloading 

yangididapat dariistandardized loadingidari setiapiindikator. Indikatoriyang 

dinyatakanilayak dalamimenyusun konstrukivariabel jikaimemiliki loading 

factor > 0.40 (Suliyanto, 2011). 

b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitasiberarti berkenaanidengan derajatikonsistensi dan 

stabilitasidata atauiteman yangimana bilaidigunakan beberapaikali untuk 

mengukuriobjek yangisama, akanimenghasilkan dayaiyang samaipula. Uji 

reliabilitasidilakukan denganiuji reliabilitasikonstruk dan varianiekstrak, 

denganirumus sebagaiiberikut: 

𝐶𝑜𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑐𝑡 𝑟𝑒𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 =  (∑𝑠𝑡𝑑. 𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔)2  

(∑𝑠𝑡𝑑. 𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔)2 + ∑𝜀.j 
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Nilaiibatas yangidigunakan untukimenilai sebuahitingkat reliabilitas 

yangidapat diterimaiadalah 0,7 (Ferdinand, 2014). Ukuranireliabilitas yang 

keduaiadalah varianiekstrak, yangimenunjukkan jumlahivarian dari 

indikator-indikatoriyang diekstraksiioleh konstrukilaten yang 

dikembangkan. Nilaiivarian ekstrakiini direkomendasikanipada tingkat 

palingisedikit 0,50 (Ferdinand, 2014) dengan rumus: 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑐𝑒 𝑒𝑥𝑡𝑟𝑎𝑐𝑡𝑒𝑑 =  ∑𝑠𝑡𝑑. 𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔2 

 ∑𝑠𝑡𝑑. 𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔2 + ∑𝜀.j 

3.4.9 Asumsi SEM 

Asumsiipenggunaan StructuraliEquation Modeling (SEM), untuk 

menggunakanihal iniidiperlukan asumsi-asumsiiyang mendasariipenggunaanya. 

Asumsiitersebut diantaranyaiadalah:  

1. Normalitas Data  

Ujiinormalitas yangidilakukan padaiSEM mempunyaiidua tahapan. Pertama 

mengujiinormalitas untukisetiap variabel, sedangkanitahap keduaiadalah pengujian 

normalitasisemua variabelisecara bersama-samaiyang disebutidengan multivariate 

normality. Haliini disebabkanijika setiapivariabel normalisecara individu, tidak 

berartiijika diujiisecara bersama (multivariate) jugaipasti berdistribusiinormal. 

Denganimenggunakan kritisinilai sebesarikurang lebih 2,58 padaitingkat 

signifikansi 0,01 apabila Z- value lebihibesar dariinilai kritisimaka dapatididuga 

bahwaidistribusi dataitidak normal (Suliyanto, 2011:274).  

2. Ukuran Sampel  

Biasanya, menggunakaniSEM membutuhkanisampel dalamijumlah besar. 
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(Suliyanto, 2011:69) mengemukakanibahwa ukuranisampel untukipengujian model 

denganimenggunakan SEMiadalah antarai100-300 sampel, ataui5 sampaii10 kali 

jumlahiparameter tergantungidari jumlahiparameter yangidigunakan padaisemua 

variabelilaten. Dalamipenelitian ini, jumlahiestimated parameteripenelitian adalah 

sebanyaki41 sehinggaiukuran sampel adalahi5 kaliijumlah estimatediparameter atau 

sebanyak 5 x 41 = 205 responden. Olehikarena itu, ukuranisampel 205 dataisecara 

umumiditerima sebagaiisampel yangirepresentatif dalam analisisiSEM. 

3. Outliers  

Suatuidata bisaidikatakan tidakinormal dikarenakaniadanya outlier, maka 

dariiitu diperlukaniuji outlier. Outlierimerupakan observasiiatau dataiyang 

memilikiikarakteristik unikiyang terlihatiberbeda jauhidari skoricentroid-nya, baik 

untukivariabel tunggalimaupun variabelikombinasi. Pendekataniumum untuk 

mendeteksiioutlier adalahiperhitungan dariiMahalonabis distanceisquare D2 untuk 

masing-masingikasus.  

4. Multicollinearity dan Singularity  

Suatuimodel dapatisecara teoritisidiidentifikasi tetapiitidak dapat 

diselesaikanikarena masalah-masalahiempiris, misalnyaiadanya multikolinearitas 

tinggiidalam setiapimodel. Dimanaiperlu diamatiiadalah determinanidari matriks 

kovarianisampelnya. Ketikainilai determinanikovarian matriksijauh dariinilai 0 

makaidinyatakan tidakiterjadi multikolinieritasidan singularitas (Suliyanto, 

2011:290). 

5. Data Interval  

Sebaliknyaidata intervalidigunakan dalamiSEM. Sekalipunidemikian, tidak 
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sepertiipada analisisijalur, kesalahanimodel-model SEMiyang eksplisitimuncul 

karenaipenggunaan dataiordinal. Variabel-variabelieksogenous berupaivariabel- 

variabel dikotomiiatau dummyidan variabelidummy dikategorikanitidak boleh 

digunakanidalam variabel-variabeliendogenous. Penggunaanidata ordinaliatau 

nominaliakan mengecilkanikoefisien matriksikorelasi yangidigunakan dalamiSEM. 

3.4.10 Evaluasi Kriteria Goodness-of Fit 

Selainiitu, padaitahap iniipenerapan modelidiuji denganimenggunakan 

berbagaiikriteria goodness-of-fit. Berikutiadalah beberapaiindikator penerapanidan 

cut-off-valueiuntuk mengujiiapakah suatuimodel dapatiditerima atauiditolak:  

1. IndeksiGoodness-of-fit daniCut-Off Value, Jikaiasumsi terpenuhi, model 

dapatidiuji denganiberbagai cara. Dalamianalisis SEM, tidakiada alatiuji 

statistikitunggal untukimengukur atauimenguji hipotesisitentang model. 

Berikutiini adalahibeberapa indeksiGoodness-of-fit danicut-off valueiuntuk 

mengujiiapakah sebuahimodel dapatiditerima atauiditolak (Suliyanto, 2011).  

2. X2ichi squareistatistik, dimanaimodel dipandangibaik atauimemuaskan bila 

nilaiichi square-nyairendah.  

3. RMSEA (TheiRoot MeaniSquare Erroriof Approximation), yang 

menunjukkanigoodness ofifit yangidapat diharapkanibila modelidiestimasi 

dalamipopulasi. NilaiiRMSEA yangilebih keciliatau samaidengan 0.08 

merupakaniindeks untukidapat diterimanyaimodel yangimenunjukkan 

sebuahiclose fitidari modeliini berdasaripada degreeiof freedom.  
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4. GFI (Goodnessiof FitiIndex) adalahiukuran nonistatistikal yangimempunyai 

rentanginilai antara 0 (poor fit) hingga 1.0 (perfect fit). Nilaiiyang tinggi 

dalamiindeks ini menunjukkanisebuah “better fit”.  

5. AGFI (AdjustediGoodness of FitiIndex) dimanaitingkat penerimaaniyang 

direkomendasikaniadalah bilaiAGFI mempunyaiinilai samaidengan atau 

lebihibesar dari 0.90.  

6. CMIN/DFiadalah TheiMinimum SampleiDiscrepancy Functioniyang dibagi 

denganidegree ofifreedom. CMIN/DFitidak lainiadalah statistikichi square. 

X2 dibagiiDF-nya disebut X2 relatif. Bilainilai X2 relatifikurang dari 2.0 

atau 3.0 adalahiindikasi dariiacceptable fitiantara modelidan data.  

7. TLI (TuckeriLewisiIndex) merupakaniincremental fitiindex yang 

membandingkanisebuah modeliyang diujiiterhadap sebuahibaseline model, 

dimanainilai yangidirekomendasikan sebagaiiacuan untukiditerimanya 

sebuahimodel ≥ 0.95 daninilai yangimendekati 1 menunjukkan “a very good 

fit’’.  

8. CFI (Comparative Fit Index) yangibila mendekati 1, mengindikasikan 

tingkatifit yangipaling tinggiiNilai yangidirekomendasikan adalah CFI ≥ 

0.95. 

Tabel 3. 5 Indeks pengujian kelayakan model (Goodness-of-fit-Indeks) 
GOODNESS OF FIT INDEX CUT-OFF VALUE 

X2 – CHI-SQUARE Diharapkan kecil 

SIGNIFICANCE PROBABILITY ≥ 0.05 

RMSEA ≤ 0.90 

GFI ≥ 0.90 

AGFI ≥ 0.90 

CMIN/DF ≤ 2.00 

TLI ≥ 0.95 

CFI ≥ 0.95 

Sumber: Hair et al (2019) 
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3.4.11 Evaluasi atas Regression Weight sebagai Pengujian Hipotesis 

Evaluasiidilakukan melaluiipengamatan terhadapinilai CriticaliRatio (CR) 

yangidihasilkan olehimodel yangiidentik denganiuji-t (Cut off Value) dalamiregresi. 

Adapun kriteriaipengujian hipotesisnyaisebagai berikut:  

Ho: diterima jika C.R ≤ Cut off Value  

Ho: ditolak jika C.R ≥ Cut off Value  

Selainiitu, pengujianiini dapatidilakukan denganimemperhatikan nilai 

probabilitas (p) untukimasing-masing nilaiiRegression Weightiyang kemudian 

dibandingkanidengan nilaiilevel signifikaniyang telahiditentukan. Nilaiilevel 

disgnifikaniyang telahiditentukan padaipeneliti iniiadalah α = 0.05. Keputusaniyang 

diambil, hipotesisipenelitian diterimaijika probabilitas (p) lebihikecil dariinilai α = 

0.05 (Ferdinand, 2014). 

3.4.12 Pengujian Hipotesis Mediasi 

Pengujianihipotesis mediasi dalamipenelitian iniimenggunakan efek mediasi 

paralel dengan menggunakan pendekatan bootstrap (Kusnendi dan Ciptagustia, 

2023). Pengujian ini dapat muncul pada software AMOS dalam bagian User 

defined estimand.  User defined estimand adalah kemampuanibawaan AMOSiuntuk 

menampilkanistatistik yangitidak ditampilkanisecara otomatisioleh AMOS. Hasil P-

value dari pengujian ParalleliIndirect Effect (PIE) Useridefined estimandipada 

AMOS ini kemudian di bandingkan dengan P-value 0,05. 

P-Value < 0,05 = signifikan 

P-Value > 0,05 = tidak signifikan
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